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ABSTRACT 

 
Today's education demands effective and efficient human resource management. For communities to effectively manage 
Today's students' lives are highly dependent on social media, which has both positive and negative impacts on their ability to 
acquire knowledge. This study aims to evaluate the psychological readiness of high school students in using online social 
networks, using the psychological preparation method. Two researchers were interviewed extensively to explore their personal 
experiences using qualitative phenomenological inquiry techniques. The results of the study indicate that peer support, 
psychological control, and adaptive capacity in facing various obstacles, including harassment and violence, are indicators of 
students' mental readiness. Adaptive students generally choose inspiring knowledge, have problem-solving techniques, and 
successfully utilize them. Based on these findings, this study suggests strategies such as improving basic knowledge about 
technology and conducting psychological management teaching and developing supportive conditions in collaboration with 
students and their families. The results of this study emphasize the importance of a comprehensive approach to fostering 
students' resilience to change in an environment of rapid technological advancement. 
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PENDAHULUAN 

Media sosial telah berkembang menjadi komponen penting dalam kehidupan sehari-hari, 
terutama bagi akademisi perguruan tinggi. Evolusi teknologi informasi telah mengubah cara individu 
berinteraksi satu sama lain dan mengakses pengetahuan melalui jejaring seperti Facebook, Instagram, 
Twitter, dan TikTok (Sharma dkk., 2022).  Evolusi Teknologi membuat pengguna penggunaan jejaring 
sosial sering disalahgunakan termaksud para siswa disekolah, oleh karena itu peneliti berhak menganalisis 
jejaring sosial yang banyak digunakan oleh siswa dalam kaitannya dengan mata pelajaran yang relevan 
dengan kehidupan sehari-hari, meskipun juga berfungsi sebagai sarana pembelajaran dan kesempatan 
untuk berkomunikasi. Sebagaimana dijelaskan oleh Karimah dkk. (2024), media sosial juga berfungsi 
sebagai instrumen penting untuk mempromosikan dan melestarikan budaya suatu daerah. 

 Pemanfaatan jejaring sosial memberi anak-anak akses ke berbagai jenis pengetahuan kapan pun 
mereka mau (Sharma dkk., 2022). Sifat fenomena ini dapat dibagi menjadi dua kelompok berbeda: di satu 
sisi, media digital meningkatkan proses pendidikan, merangsang inspirasi, dan mendorong dialog kreatif 
yang melibatkan instruktur dan peserta didik (Raja, 2024; Ziaulhaq, 2023). Namun demikian, penggunaan 
situs jejaring sosial juga dapat menimbulkan dampak negatif, termasuk penurunan produktivitas, distraksi, 
dan gangguan psikologis (Oktavia dkk., 2024; Samala dkk., 2024). Menurut Casta Neda dan Castaneda 
(2022), kurangnya pengetahuan individu menyebabkan mereka sangat rentan terhadap informasi palsu 
yang negatif. 

  Pertiwi & Sihotang (2023) juga menyatakan bahwa penggunaan situs jejaring sosial yang tidak 
tepat dapat berkontribusi pada masalah psikologis perilaku, terutama kemudahan akses terhadap hoaks, 
kekerasan, materi pornografi, dan instruksi kebencian (Rosyidah & Ismeirita, 2023). Oleh karena itu, 
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siswa membutuhkan dorongan dan bantuan agar mampu berkomunikasi secara emosional secara efektif 
dan bermanfaat (Handayani, 2019). 

Beberapa penelitian telah mengkaji dampak negatif situs jejaring sosial terhadap kesehatan mental, 
seperti peningkatan kemungkinan penyakit mental, gangguan depresi, dan isolasi dari masyarakat akibat 
perundungan siber atau interaksi sosial yang tidak sehat (Anderson & Jiang, 2018). Sebagian besar 
penelitian ini menekankan implikasi negatif secara menyeluruh dibandingkan dengan mengkaji secara 
khusus kesehatan mental mereka yang terlibat dalam menghadapi risiko tersebut. Selain itu, belum banyak 
penelitian yang mengevaluasi bagaimana siswa dapat beradaptasi dan menjadi tangguh, terutama jika 
menggunakan teori ketahanan Masten (2001). 

 Tujuan penelitian ini adalah menggabungkan teori resiliensi untuk menggambarkan kesejahteraan 
psikologis siswa SMA yang menghadapi masalah psikologis akibat situs jejaring sosial, termasuk 
pengalihan perhatian, perundungan di media sosial, dan konten negatif. Lebih lanjut, penelitian ini 
merekomendasikan penggabungan metode keagamaan dan bimbingan langsung sebagai metode yang 
aplikatif untuk membantu siswa menggunakan media sosial secara alami. Oleh karena itu, penelitian ini 
tidak hanya menjelaskan masalah ini tetapi juga menyarankan solusi teoretis dan realistis. 

 Dengan menggunakan uraian yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengkaji kondisi psikologis siswa beserta kesulitan yang mereka hadapi saat berinteraksi dengan 
situs jejaring sosial. Hasil dari proyek penelitian ini diharapkan akan menjadi baik. 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Secara spesifik, penelitian ini hanya berfokus pada 
kelas sekolah menengah sehingga temuannya tidak dapat digeneralisasi ke lingkungan belajar lain, dan 
penelitian ini terutama menggunakan gagasan resiliensi dari Masten (2001) sebagai pendekatan utama 
sehingga penelitian ini tidak menyelidiki pendekatan tambahan, misalnya kerangka teori sosial intelektual 
atau kondisi ekologi perkembangan yang diperlukan. Selain itu, penelitian ini gagal menganalisis secara 
komprehensif implikasi faktor eksternal regional, keadaan keluarga, dan interaksi interpersonal yang dapat 
berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis peserta didik. Keterbatasan lainnya berkaitan 
dengan bentuk penelitian yang bergantung pada kajian literatur, yang secara drastis memengaruhi tingkat 
kajian serta aksesibilitas penelitian sebelumnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dikombinasikan dengan kerangka 
fenomenologi untuk menyelidiki apakah peserta didik di tingkat akademik Sekolah Dasar Menengah Atas 
menggunakan situs jejaring sosial dan bagaimana hal itu memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. 
Sebagai strategi analitis, psikologi berfokus pada apa yang membuat individu memahami dan menganalisis 
bagaimana mereka berkomunikasi dengan situs jejaring sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menyelidiki kesejahteraan psikologis siswa di SMAN 1 Kota Bandar Lampung saat mereka menggunakan 
media sosial, meskipun fokus perhatiannya adalah siswa itu sendiri. Sekitar dua orang yang diwawancarai 
merupakan pengguna rutin situs jejaring sosial, dan sebagian besar dari mereka memiliki karakteristik 
yang berbeda ketika mereka menggunakannya. 

 Informasi yang dikumpulkan mencakup semua wawancara terkait yang telah berhasil dilakukan, 
di mana informasi utama yang dikumpulkan berkaitan dengan perspektif Didik saat berkomunikasi di 
situs jejaring sosial. Metode pengumpulan informasi dilakukan dengan menggunakan wawancara 
mendalam, di mana para peneliti mengajukan pertanyaan umum untuk membantu responden memahami 
pengamatan mereka, terutama bagaimana penggunaan media sosial memengaruhi kehidupan dan 
kesehatan mental mereka. 

 Analisis data menggunakan metode yang dikenal sebagai analisis fenomenologis yang 
dikembangkan oleh Husserl (Husserl, 1931; Feist, 2004), dengan langkah utama pengumpulan informasi 
melalui pengambilan sampel selektif. Proses yang dilakukan agak terstruktur dan tidak terduga, dan 
seringkali dapat ditargetkan dan dilakukan ketika mencoba mengumpulkan materi yang lebih panjang. 
Proses investigasi dimulai dengan salinan transkrip untuk kesimpulan wawancara, didukung oleh akurasi 
pemeriksaan dan pemeriksaan menggunakan metodologi Colaizzi (1978). Hal ini meningkatkan 
pemahaman transkripsi untuk mempelajari fakta, mengevaluasi afirmasi spesifik, membuat inferensi, dan 
mengembangkan tema dari pernyataan-pernyataan tersebut. Setelah analisis menyeluruh, peneliti 
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mendeskripsikan fenomena secara komprehensif dan mengautentikasi apa yang mereka temukan 
menggunakan partisipan. 

 Pemilihan materi subjek juga merupakan pertimbangan penting, yang mencakup detail mengenai 
sifat penelitian, tingkat keterbukaan, izin wawancara, dan afiliasi identifikasi partisipan. Untuk menjaga 
identitas mahasiswa, peneliti menggunakan nama yang mencakup siswa 1 dan siswa 2 dalam temuan dan 
penilaian. Dengan mempertimbangkan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan yang bermakna mengenai bagaimana siswa berinteraksi dengan situs jejaring sosial dan 
dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis mereka. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari penelitian ini didapatkan hasil dengan  dua jenis argumen yang membedakan diri peserta 
siswa  satu dengan rekan-rekan mereka. Saat penelitian  data dikumpulkan dari hasil wawancara dengan 
dua siswa yang memiliki pendapat berbeda tentang penggunaan situs jejaring sosial. Pasangan siswa 
tersebut menggunakan media akademik dengan lama karena di lima Sekolah Dasar, sementara siswa 
kedua orang yang menggunakan media sosial saat gawai baru di delapan Sekolah Atas. Kedua siswa yang 
kesulitan akan dianalisis menggunakan teori ketahanan Resiliensi, yang juga dikenal sebagai kepercayaan 
diri, dapat dipengaruhi oleh serangkaian variabel, yang meliputi pertimbangan pribadi (misalnya, 
kemampuan kognitif, kemampuan berkomunikasi, dan kepercayaan diri), variabel interpersonal 
(misalnya, lingkungan sosial serta orang tua), dan pengaruh eksternal (misalnya, lingkungan, lingkungan). 
ketahanan bergantung pada lingkungan adaptasi manusia, termasuk yang terdiri dari kapasitas kita untuk 
mengatur perasaan kita. 

Para peneliti akan meneliti bagaimana lingkungan interpersonal dapat memengaruhi dan 
berdampak pada peserta didik kelas 1 dan 2, dan mereka akan menyelidiki reaksi psikologis yang 
ditunjukkan oleh peserta didik kelas 1 dan 2. Penelitian ini juga akan menyelidiki kapasitas adaptif, yaitu 
kapasitas seseorang untuk merespons perubahan dan kesulitan di dunia sekitar mereka dengan tepat. 
Terakhir, Selain itu para peneliti ini akan mengkaji kesejahteraan emosional peserta didik kelas 1 dan 2 
sebagai berikut: 
Mengembangkan Partisipasi Psikologis Siswa dalam Memanfaatkan Jejaring Sosial 

Dalam penelitian ini, para psikologis menggunakan model ketahanan untuk menentukan 
kesejahteraan peserta didik SMA yang mengalami masalah teknologi. Daya tahan adalah kemampuan 
untuk bertahan dan bangkit kembali dari tragedi. Peserta didik SMA dapat memperoleh manfaat jika 
mereka mampu mengendalikan emosi, mengatasi gangguan, mengelola perundungan daring, dan 
menghindari unggahan berbahaya di media sosial. Dengan melakukan hal ini, orang-orang dapat 
berinteraksi dengan jejaring sosial dengan cara yang bermanfaat bagi mereka. 

Peneliti akan menganalisis bagaimana dukungan sosial dapat mempengaruhi dan menguatkan 
siswa 1 dan siswa 2, bagaimana pengelolaan emosi dari siswa 1 dan siswa 2, serta akan mengenalisis 
kompetensi adaptif yaitu kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dan 
tantangan lingkungan sekitar. Terakhir, peneliti akan menyimpulkan bagaimana kesiapan mental siswa 1 
dan siswa 2. 
Mengelola Psikologis Mental Siswa dalam Memanfaatkan Jejaring Sosial 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori resiliensi Ann Masten untuk mengkaji kesehatan 
psikologis siswa SMA yang mengalami masalah teknologi. Daya tahan mampu bertahan dan bangkit dari 
kesulitan. Siswa SMA akan mendapatkan manfaat jika mereka mampu mengelola perasaan mereka, 
mengatasi gangguan, menghadapi tekanan teman sebaya, dan menghindari interaksi negatif di media 
sosial. Dengan melakukan hal ini, individu dapat berinteraksi dengan jejaring sosial dengan cara yang 
bermanfaat dan konstruktif. 
Dukungan Sosial 

Untuk mengatasi masalah yang dihadapi, Siswa 1 menunjukkan hubungan yang kuat dengan 
masyarakat. Meskipun mengalami pelecehan akibat kesalahpahaman di situs jejaring sosial TikTok, Ai 
mendapatkan dukungan dari Teman A, yang juga menawarkan penghiburan sekaligus membantu dalam 
mengatasi masalah dengan penjelasan yang menyeluruh. Hal ini sejalan dengan teorinya tentang "faktor 
keamanan", di mana hubungan baik dengan orang lain dapat berfungsi sebagai polis asuransi terhadap 
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tekanan. Selain itu, Siswa 1 aktif dalam percakapan di jejaring sosial, misalnya mengunggah video lucu 
dan berinteraksi dengan orang lain dari berbagai kota. Hal ini menunjukkan bahwa kepribadiannya 
memiliki jaringan sosial yang luas yang dapat meningkatkan hubungan antarmanusia serta mengurangi 
kerenggangan sosial, yang merupakan komponen penting dari ketahanan. 
Pengelolaan Emosi 

Sebagai konsekuensi dari reaksi negatif yang terjadi di mana-mana, Siswa 1 menciptakan 
komunikasi proaktif melalui produksi film penjelasan yang membahas masalah tersebut. Hal ini 
memperkuat kapasitas mereka untuk menyelesaikan masalah serta mengelola perasaan, yang keduanya 
merupakan elemen penting dari ketangguhan mental, menurut Masten. Namun, film ini juga 
menunjukkan situasi ketika standar telah dapat dicapai di media sosial (misalnya, standar ideal). Di satu 
sisi, hal ini menyebabkan kecemasan, tetapi di sisi lain, hal ini mendorong kenyamanan. Teknik ini 
menunjukkan kapasitas untuk menyesuaikan perspektif secara konseptual, di mana seseorang berusaha 
mencegah diri mereka terpengaruh oleh informasi yang tidak diinginkan. 
Kemampuan Beradaptasi 

Siswa 1 memahami pernyataan siswa tersebut dengan menunjukkan bahwa individu harus lebih 
fokus pada hal-hal spesifik dan menghindari memberikan pengetahuan tanpa validasi. Hal ini dapat 
dianggap sebagai contoh utama pembelajaran yang adaptif, di mana situasi yang merugikan dapat diubah 
menjadi pengetahuan yang memungkinkan peningkatan prestasi di masa mendatang. Saya juga 
termotivasi untuk mengurangi penggunaan platform daring di sekolah menengah atas dengan 
menekankan pentingnya menjadwalkan waktu dan upaya untuk menghindari gangguan. Hal ini 
meningkatkan antisipasi strategi untuk mengatasi masalah, yang memungkinkan individu mempersiapkan 
diri secara mental menghadapi tantangan potensial di masa mendatang. 

Siswa 2 dengan cermat memilih informasi yang bermanfaat (seperti topik inspirasi dan 
pengetahuan) dan mengabaikan materi yang merugikan (termasuk topik seperti standar kecantikan tidak 
realistis). Hal ini menunjukkan kemampuan untuk mengatur diri sendiri dan beradaptasi dengan 
lingkungan digital. Saya juga menyoroti pentingnya kesehatan mental. 
Kesehatan Mental 

Secara umum, Siswa 1 menunjukkan bakat kognitif yang sangat baik ketika menggunakan situs 
jejaring sosial karena: (1) tubuh mereka mampu melindungi identitas mereka dari pelecehan daring melalui 
dukungan komunitas dan strategi resolusi konflik; (2) tubuh mereka dapat menghindari gangguan dengan 
memilih konten yang bermanfaat (yang dapat mencakup kiat-kiat edukatif) dan membatasi kenikmatan 
mereka terhadap platform media digital; dan (3) mereka merasa sulit untuk mengelola implikasi negatif 
dari jejaring sosial karena mereka memperoleh pengetahuan dari kritik yang membangun dan 
menunjukkan kemampuan untuk berpikir kritis. 

Siswa 2 juga menunjukkan kondisi psikologis yang sangat baik karena (1) ia tahu bagaimana 
memanfaatkan kemampuan interpersonal tanpa kehilangan kemampuan untuk membandingkan dirinya 
sendiri dengan orang-orang di sekitarnya; (2) perempuan tersebut memilih topik yang mendorong 
perkembangan konstruktif, termasuk informasi yang bersifat edukatif dan membangun; dan (3) 
pendekatannya memiliki perasaan yang kuat terhadap dirinya sendiri dan menyadari pentingnya menjaga 
kesejahteraan emosionalnya. 

Dapat disimpulkan bahwa orang yang bersangkutan juga melanggar persyaratan kesehatan mental 
ketika menggunakan situs jejaring sosial karena (1) mereka mampu melindungi identitas mereka dari 
pelecehan dan gangguan, (2) mereka tidak mungkin terpengaruh oleh konten yang berbahaya, dan (3) 
mereka menggunakan pendekatan yang sehat secara mental untuk menghindari kecemasan dan depresi. 
Oleh karena itu, hasil-hasil tersebut sangat relevan dengan pokok bahasan utama penelitian ini, dan 
berfungsi untuk memahami keadaan emosional pelajar ketika berinteraksi dengan situs jejaring sosial. 
Menganalisis Kondisi Pikiran Peserta Didik Saat Menggunakan Situs Media Sosial 

Berdasarkan pemeriksaan terhadap kedua siswa menggunakan konsep resiliensi Ann Masten 
(Masten, 2001), dapat ditentukan masalah psikologis apa saja yang terkait dengan situs jejaring sosial yang 
membutuhkan kerangka kerja multifaset yang melibatkan komponen mental, psikologis, dan 
interpersonal. Berikut adalah beberapa teknik yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
psikologis siswa. 
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Strategi Peningkatan Manajemen Emosional 
Pelajar mendiskusikan emosi mereka saat menggunakan jejaring sosial, salah satunya "Bagaimana 

rasanya berhenti ketika melihat postingan ini?" Detoksifikasi teknologi melalui metode meditasi dapat 
diterapkan untuk mencegah peradangan. Mengelola emosi dapat membantu pelajar tetap bersikap lebih 
baik kepada orang lain, karena sering kali menimbulkan konsekuensi negatif di lingkungan akademik dan 
di luar sekolah. Sebagaimana dinyatakan oleh Supratman (2024), meningkatkan kecerdasan emosional 
pada siswa dapat menjadi metode yang efektif untuk mengurangi perilaku disruptif. Mata kuliah yang 
berfokus pada pengelolaan emosi, yang mencakup strategi relaksasi atau latihan peningkatan diri, dapat 
membantu pelajar mengendalikan perasaan mereka dengan lebih efektif. Meningkatkan kemampuan 
mengelola emosi juga dapat mengurangi agresivitas di kalangan pelajar, tetapi juga dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang lebih baik. Pelajar yang memiliki kemampuan untuk memahami lebih dalam apa 
yang mereka rasakan tampaknya memiliki sikap membantu dan pemahaman yang lebih baik terhadap 
teman sekelasnya. 
Meningkatkan Lingkungan Sosial dan Bermanfaat 

Mungkin teknik paling signifikan untuk mengajar peserta didik mengelola media digital adalah 
menciptakan lingkungan yang kuat dan positif. Calon peserta didik tidak akan mampu mengatasi masalah 
teknologi mereka sendiri; sebaliknya, mereka membutuhkan sistem pendukung yang terdiri dari keluarga, 
guru, dan sebaya. Menurut Sagala dkk. (2024), guru dan peserta didik harus bekerja secara proaktif untuk 
mendorong peserta didik dalam menghadapi isu-isu kontemporer. Para guru dituntut untuk terus 
mengembangkan teknik pengajaran yang sesuai dengan augmented reality (AR) sekaligus memberikan 
pemahaman tentang kualitas yang paling diinginkan. Sebaliknya, mereka harus terlibat aktif dalam 
mendorong generasi muda untuk menggunakan perangkat teknologi sekaligus memberikan contoh-
contoh bermanfaat dalam kegiatan sehari-hari mereka. 
Meningkatkan Penerapan Jejaring Sosial yang Menguntungkan dan Bermanfaat 

Jejaring sosial sering digunakan sebagai sumber hiburan, namun juga berfungsi sebagai instrumen 
yang sangat efektif untuk pengembangan diri jika digunakan tanpa tujuan dan sasaran tertentu. 
Tantangannya telah mengubah sudut pandang pelajar dari konsumen pasif yang menghabiskan waktu 
menelusuri konten apa pun menjadi individu yang aktif yang memanfaatkan situs web ini untuk mengatasi 
kesulitan. Berdasarkan temuan studi Ainy & Nahla (2024), komunitas daring dapat menumbuhkan 
kreativitas mahasiswa dalam berbisnis sehingga dapat dimanfaatkan secara efektif. Jejaring seperti 
Instagram, TikTok, atau YouTube memiliki lebih dari sekadar materi hiburan; mereka juga dapat 
menawarkan pengetahuan yang bermanfaat jika Anda memahami cara memanfaatkannya secara efektif. 
Terlibat dalam kegiatan edukatif, seperti mempelajari sains sederhana di TikTok atau mempelajari bahasa 
asing di YouTube. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini, khususnya dalam penggunaan situs jejaring sosial secara kreatif merupakan faktor 
penting dalam menciptakan pendekatan untuk mengatasi kesulitan teknologi. Percakapan dengan anak 
muda, perawatan di lembaga pendidikan, dan praktik yang merangsang pikiran merupakan beberapa 
pendekatan utama untuk menciptakan suasana interaksi yang hangat dan bertanggung jawab. Subjek ini 
memiliki potensi untuk dikembangkan dan dieksplorasi melalui pemanfaatan berbagai teori, termasuk 
teori psikologi intelektual atau ekologi perilaku, serta melalui pengamatan interaksi antar individu, 
dinamika keluarga, dan konvensi. Penelitian lebih lanjut menggunakan survei atau aktivitas eksperimental 
juga diperlukan untuk menilai tingkat keberhasilan pendekatan literasi informasi dan literasi teologis 
dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis individu secara lebih kontekstual dan bermakna. 
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